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Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang 
pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi dan sepanjang  
pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan 
orang lain, kecuali secara tertulis diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya di atas, maka akan 
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 FORMULASI SEDIAAN KRIM TIPE M/A EKSTRAK BIJI  
KEDELAI ( Glycine max L) : UJI STABILITAS  





 Kedelai (Glycine max L) mengandung isoflavon yang berfungsi 
sebagai antioksidan. Untuk meningkatkan penggunaan, dibuat dalam bentuk 
sediaan krim. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh perbandingan 
asam stearat dan setil alkohol terhadap stabilitas fisik krim dan efek pada kulit. 
Ekstraksi dilakukan dengan metode freeze drying menggunakan air sebagai 
pelarut. Krim dibuat kedalam tipe minyak dalam air (M/A) dengan asam stearat 
dan setil alkohol sebagai emulgator dan pengental pada konsentrasi F1(5,5:2), 
F2(4,5:3), dan F3(2,5:5). Dilakukan evaluasi stabilitas fisik krim selama 2 bulan 
serta uji efek krim pada kulit manusia selama 1 bulan. Hasil penilitian 
menunjukkan pada uji stabilitas fisik setelah 2 bulan penyimpanan, ketiga formula 
menghasilkan krim yang homogen dan tidak ada perubahan pada organoleptis 
(bau dan warna). Nilai pH pada semua formula 7,00–7,82. Semakin tinggi jumlah 
setil alkohol yang digunakan menghasilkan nilai viskositas krim yang semakin 
tinggi. Kombinasi  asam stearat dan setil alkohol mempengaruhi kemampuan daya 
lekat dan daya sebar krim. Setelah 1 bulan penggunaan krim ekstrak biji kedelai 
pada kulit manusia memiliki peningkatan kecerahan pada kulit. 
 




Soybean (Glycine max L) contains isoflavones that act as antioxidants. 
In order to increase the application, it was made in creams preparation. The 
purpose of this study is to determine the effect of variation stearic acid and cetyl 
alcohol to the physical stability of the cream and the effects on the skin. 
Extraction was done by freeze drying methode using water as the solvent. 
Creamswere made into type oil in water (O/W) using various concentration of 
stearic acid and cetyl alcohol as an emulsifier and thickener in concentration of F1 
(5,5:2), F2 (4,5:3), and F3 (2,5:5) respectively. Physical stability of the creams 
were evaluated for 2 months as well as the test on the the human skin for 1 month. 
The results showed the physical stabilityformulas after 2 months storage had 
homogeneous creams and there were no change in the organoleptic (smell and 
color). ThepH value all formulas were7,00 to 7,82. The higher the amount of cetyl 
alcohol used in the preparation produced the higher viscosity of creams. 
Combination of stearic acid and cetyl alcoholaffected the ability of adhesion and 
the spreading ability of cream.Formulaof soybean extract cream after 1month 
application on human skin had increased the brightness on the skin. 
 




 1. PENDAHULUAN 
 
Radikal bebas muncul dalam tubuh manusia  melalui metabolisme dan akibat paparan 
dari luar antara lain, polusi kendaraan, asap rokok dan sinar UV. Bahan radikal bebas dalam 
tubuh berasal dari Reactive Oxygen Species (ROS). Ketika makromolekul yang teroksidasi 
adalah bagian sel atau organ maka dapat merusak sel atau organ tersebut sehingga 
menyebabkan terjadinya penyakit kronis, penuaan, terpapar toksin, infeksi, inflamasi dan 
kerusakan sel akibat infertilisitas (Astuti, 2008). 
Kedelai merupakan salah satu bahan pangan penghasil antioksidan alami. Salah satu 
komponen penting atau senyawa bioaktif yang terdapat dalam kedelai dan bertindak sebagai 
antioksidan adalah isoflavon (Saija et al., 1995). Menurut Naim et al. (1974) di dalam kedelai 
kandungan isoflavon berbentuk glikosida yang terdiri dari genistin, daidzin dan 
glistin.Isoflavon berfungsi sebagai antioksidan dan mencegah terjadinya kerusakan akibat 
radikal bebas dengan dua mekanisme, antara lain mendonorkan ion hidrogen dan bertindak 
sebagai scavenger radikal bebas secara langsung (Astuti, 2008). 
Terdapat beberapa solusi dalam mengurangi kerusakan kulit karena radikal bebas 
akibat paparan dari sinar UV, salah satu yang dapat digunakan adalah menggunakan sediaan 
topikal yang mengandung antioksidan. 
Krim merupakan salah satu bentuk sediaan topikal umumnya digunakan untuk terapi 
yang bersifat lokal (Nugroho, 2013). Bentuk sediaan krim lebih disukai oleh masyarakat 
karena mudah dibersihkan dan mudah menyebar(Ansel, 1989). Penggunaan sediaan krim 
juga dapat memberikan efek dingin, mengkilap dan melembabkan kulit. Sediaan krim tipe 
M/A dibuat dengan cara mendispersikan minyak dan air. Keunggulan kim tipe M/A yaitu 
memberikan efek yang optimum karena mampu menaikkan gradien konsentrasi zat aktif yang 
menembus kulit sehingga absorbsi perkutan menjadi meningkat (Engelin, 2013).  
Penggunaan asam stearat sebagai emulgator dalam sediaan krim tipe M/A dapat 
menjadikan krim lebih lunak sehingga nilai viskositasnya menjadi rendah. Basis dengan nilai 
viskositas yang tinggi akan menyebabkan nilai koefisien difusi obat dalam basis memiliki 
nilai yang rendah, sehingga obat yang terlepas dari basis akan kecil (Lachman, et al., 1989). 
Pada sediaan krim digunakan bahan pengental untuk mengatur kekentalan dan stabilitas 
poduk. Setil alkohol merupakan alkohol dengan bobot molekul tinggi yang berfungsi sebagai 
zat pengental dan penstabil untuk sediaan minyak dalam air (Ansel, 1989).Dari uraian diatas, 
maka dilakukan penelitian untuk membuat sediaan krim tipe M/A dari ekstrak biji kedelai 
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 yang memenuhi syarat kestabilan fisik dengan variasi konsentrasi asam stearat dan setil 
alkohol serta untuk mengetahui efek penggunaan sediaan krim pada kulit. 
 
2. METODE DAN PENELITIAN 
 
2.1  Bahan 
Ekstrak biji kedelai (Glycine max L) yang diambil didaerah Sukoharjo, asam stearat, 
setil alkohol, oleum cocos, triethanolamine, metilparaben, propilparaben, glycerin dan 
aquadest. 
2.2  Alat 
Blender, pengering beku (freeze dryer), alat-alat gelas (Iwaki Pyrex), batang pengaduk, 
sendok tanduk, mortir dan stamfer, kompor,  pH meter, indikator pH, timbangan analitik 
(Ohaus), stopwatch, gelas obyek, cawan petri, beban, viskometer RION dan alat uji daya 
lekat. 
2.3  Proses Penelitian 
a. Freeze Drying Biji Kedelai 
Biji kedelai kering yang berwarna kuning di timbang 500 gram, direndam didalam air 
bersih sebanyak 1 liter selama 14 jam. Dihilangkan kulit arinya dan dicuci hingga bersih. Biji 
kedelai dihaluskan dengan menggunakan blender dengan penambahan air pada suhu ± 60o C 
sebanyak 500 mL. Kedelai yang telah halus disaring dan diambil sarinya. Dimasukkan 
kedalam wadah kurang lebih setinggi 1 cm dari dasar wadah untuk mempercepat proses 
pembekuan. Wadah yang berisi ekstrak kedelai dimasukkan kedalam refrigerator kulkas 
selama 2 hari. Selanjutnya wadah disusun dan diletakkan  ke dalam alat freeze drying. 
Ditunggu hingga didapatkan ekstrak kering biji kedelai selama 1 hari. 
b. Pembuatan Krim 
Tabel 1. Rancangan formula sediaan krim 
Bahan Bobot (gram ) F1 F2 F3 
Ekstrakbijikedelai 1 1 1 
Asamstearat 5,5 4,5 2,5 
Setilalcohol 2 3 5 
Oleumcocos 2,2 2,2 2,2 
Triethanolamin 1,5 1,5 1,5 
Gliserin 1,8 1,8 1,8 
Metilparaben 0,3 0,3 0,3 
Propil paraben  0,3 0,3 0,3 
Aquades    hingga 100 100 100 
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   Cara pembuatan krim ekstrak kedelai sebagai berikut, sebagai fase minyak 
campurkan setil alkohol, asam stearat dan oleum cocos dimasukan kedalam cawan porselen, 
dipanaskan diatas penangas hingga meleleh dan diaduk hingga homogen. Sebagai fase air 
campurkan TEA, gliserin, metilparaben dimasukkan ke dalam cawan porselen, dipanaskan 
diatas penangas hingga meleleh dan ditambahkan 30 mL aquadest diaduk hingga homogen. 
Ditambahkan fase minyak pada fase air dengan pengadukan hingga campuran mengental dan 
dingin. Selanjutnya ekstrak biji kedelai yang telah dilarutkan dengan aquadest sebanyak 40 
mL dimasukan kedalam campur tersebut, ditambahkan sisa aquadest  dan diaduk hingga 
homogen (Allen, 2002). 
2.4  Evaluasi Stabilitas Sediaan Krim 
a. Uji stabilitas fisik 
Uji ini dilakukan untuk menilai sifat fisik dari sediaan krim.Uji yang dilakukan 
diantaranya: 
1) Organoleptis  
Pemeriksaan meliputi warna yang diamati secara visual dan bau 
2) Uji Homogenitas 
Pemeriksaan homogenitas dilakukan dengan menggunakan gelas objek caranya 
sejumlah tertentu sediaan dioleskan pada sekeping kaca atau bahan transparan lain yang 
cocok menghasilkan sediaan yang homogen dan tidak terlihat butiran - butiran kasar (Lubis, 
2012 ).Uji ini dilakukan selama 2 bulan. Pengujian ini dilakukan replikasi sebanyak tiga kali 
pada masing – masing formula. 
3) Pengukuran pH 
Penentuan pH sediaan dilakukan dengan menggunakan alat pH meter. pH meter 
dikalibrasi dengan larutan dapar standar netral (pH 7,01) dan larutan dapar pH asam (pH 
4,01) sampai menunjukkan harga pH tersebut. Kemudian elektroda dicuci dengan air suling 
dan dikeringkan dengan tissue. Sampel dibuat dalam konsentrasi 1% yaitu ditimbang 1 g 
sediaan dan dilarutkan dalam 100 ml air suling. Kemudian elektroda dicelupkan dalam 
larutan tersebut. Dibiarkan alat menunjukkan harga pH sampai konstan. Angka yang 
ditunjukkan pH meter merupakan pH sediaan( Lubis, 2012 ).Dilakukan replikasi sebanyak 
tiga kali untuk masing-masing formula. Uji ini dilakukan selama dua bulan. 
4) Pengukuran Viscositas 
Sebanyak 100 ml sediaan dimasukkan dalam wadah, lalu dimasukkan spindle sampai 
batas pencelupan dan dijalankan rotor. Viskositas diukur menggunakan Viskometer 
Brookfield model DV-E seri LV dengan spindle dan kecepatan yang disesuaikan. Pengukuran 
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 ini dilakukan pada temperatur 250C, maka akan diperoleh viskositas absolute dari sediaan 
(Sundari, 2012). Uji ini dilakukan pada tiap formulasi dan dilakukan replikasi sebanyak tiga 
kali. Uji  dilakukan tiap satu minggu sekali selama 2 bulan. 
5) Uji Daya Sebar 
Sebanyak 0,5 gram krim hasil formulasi ditimbang dan diletakkan diatas petri yang 
telah dilapisi kertas grafik diberi petri diatasnya dibiarkan 1 menit, dihitung luas daerah yang 
diberikan sediaan. Selanjutnya diberi beban masing – masing 50, 100 dan 150 gram dibiarkan 
selama 60 detik selanjutnya dihitung luas sediaan yang dihasilkan. Pada uji ini dilakukan 
replikasi sebanyak tiga kali pada masing – masing formula. Pengujian dilakukan tiap satu 
minggu sekali selama 2 bulan. 
6) Uji Daya Lekat 
Sebanyak 0,3 gram krim dioleskan diatas gelas obyek yang sudah diketahui luasnya. 
Diletakkan gelas obyek yang lain pada krim tersebut kemudian ditekan dengan beban 1 kg 
selama 1 menit. Dipasang gelas obyek tersebut pada alat uji kemudian dipasang beban seberat 
80 gram dan dicatat waktu hingga kedua gelas obyek terpisah (Engelina, 2013). Dilakukan 
replikasi sebanyak tiga kali pada setiap formula. Uji ini dilakukan setiap satu minggu sekali 
selama dua bulan. 
b. Uji sediaan krim pada kulit. 
Uji ini dilakukan oleh 4 probandus pada masing – masing formula. Kriteria sebagai 
probandus diantaranya wanita berbadan sehat, Usia antara 18-30 tahun, tidak ada riwayat 
penyakit yang berhubungan dengan alergi pada kulit dan bersedia menjadi probandus dengan 
mengisi form kesediaan sebagai probandus. Uji sediaan krim ini dilakukan dengan cara 
mengoleskan sediaan krim di punggung tangan kiri dengan luas 5x5 cm setiap pagi dan 
malam hari selama 2 jam. Uji ini dilakukan selama 1 bulan dan diamati setiap 1 minggu 
sekali. Pengamatan hasil dilakukan dengan mengamati langsung perubahan fisik meliputi 
warna dan didokumentasikan dengan pengambilan gambar menggunakan kamera digital 
merk Sony yang dilakukan pada ruangan dengan menggunakan pencahayaan lampu philip. 
Gambar diambil pada jarak 17 cm. Tingkat kecerahan kulit juga diukur menggunakan Skin 







 3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1  Freeze drying Biji Kedelai 
Hasil rendemen ekstrak biji kedelai dengan freeze dryingdidapatkan sebesar 
21,21±1,87%. Rendemen tersebut menunjukkan presentase ekstrak yang dihasilkan dari 
keseluruhan bahan yang digunakan sebelum diekstraksi. 
3.2  Evaluasi Sifat Fisik Sediaaan Krim 
Evaluasi sifat fisik sediaan krim bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi 
perbandingan asam stearat dan setil alkohol terhadap sifat fisik sediaan, diantaranya 
organoleptis krim, viskositas, pH, uji daya sebar, dan daya lekat. 
Uji Organoleptis Uji ini bertujuan untuk mengetahui bentuk, warna, bau dan 
homogenitas sediaan krim. Hasil uji organoleptis sediaan krim menunjukkan bahwa pada 
basis berwarna putih sedangkan pada formula 1, 2 dan 3 berwarna putih kekuningan, krim 
yang disimpan disuhu dingin memiliki warna yang lebih cerah. Warna putih kekuningan 
tersebut karena adanya penambahan ekstrak biji kedelai pada formula 1, 2 dan 3. Pengujian 
pH digunakan untuk melihat kesesuaian derajad keasaman formula sediaan krim agar dapat 
diaplikasikan pada kulit. Berdasarkan persyaratan SNI 16-4954-1998 tentang rentang pH 
sediaan krim yang memenuhi persyaratan yaitu 3,5 – 8. Pada gambar 1 merupakan hasil uji 









Gambar 1. Grafik hubungan formula dengan  pH pada minggu ke-1 penyimpanan 
suhu ruang dan suhu dingin 
Keterangan : 
F1R: Krim ekstrak kedelai dengan konsentrasi asam stearat 5,5% dan setil alkohol 2% suhu ruang 
F2R: Krim ekstrak kedelai dengan konsentrasi asam stearat 4,5% dan setil alkohol 3% suhu ruang 
F3R: Krim ekstrak kedelai dengan konsentrasi asam stearat 2,5% dan setil alkohol 5% suhu ruang 
F1D: Krim ekstrak kedelai dengan konsentrasi asam stearat 5,5% dan setil alkohol 2% suhu dingin 
F2D: Krim ekstrak kedelai dengan konsentrasi asam stearat 4,5% dan setil alkohol 3% suhu dingin 
F3D: Krim ekstrak kedelai dengan konsentrasi asam stearat 2,5% dan setil alkohol 5% suhu dingin 
Suhu Ruang : 27oC – 28oC 
Suhu Dingin : 6oC – 8oC  
 
Hasil uji pH pada minggu ke-1 didapatkan grafik cenderung meningkat pada formula 2 
dan 3, hal ini karena asam stearat yang terkandung lebih kecil. Semakin banyak jumlah asam 
stearat yang diberikan maka pH cenderung rendah karena adanya gugus asam yang terdapat 
pada asam stearat. Namun pH formula sediaan masih dalam kisaran jumlah pH yang sama, 
hal ini karena adanya bahan lain seperti trietanolamin yang memiliki sifat basa. Secara 
keseluruhan rentang pH yang diperoleh pada penyimpanan suhu ruang 7-7,7 dan pada 
penyimpanan suhu dingin 7-7,82 yang masih termasuk dalam rentang pH normal untuk 














 Peningkatan pH pada tiap formula tidak signifikan, karena pada hasil uji one way 
ANOVA nilai signifikansi yang didapatkan pada suhu ruang p 0,096>0,05) dan pada suhu 
dingin (p 0,236>0,05) maka dapat dikatakan perbedaan asam stearat yang diberikan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pH formula sediaan krim. 
Uji viskositas dilakukan untuk mengetahui kekentalan sediaan krim. Viskositas dalam 
sediaan krim merupakan tahanan dari suatu sediaan untuk mengalir, semakin besar 
tahanannya maka viskositas juga semakin besar. Viskositas suatu sediaan berpengaruh pada 
luas penyebarannya. Hasil pengujian viskositas sediaan krim pada minggu ke-8 ditunjukkan 











Gambar 2. Grafik hubungan formula dengan  viskositas pada minggu ke-8 penyimpanan 
suhu ruang dan suhu dingin 
Keterangan : 
F1R: Krim ekstrak kedelai dengan konsentrasi asam stearat 5,5% dan setil alkohol 2% suhu ruang 
F2R: Krim ekstrak kedelai dengan konsentrasi asam stearat 4,5% dan setil alkohol 3% suhu ruang 
F3R: Krim ekstrak kedelai dengan konsentrasi asam stearat 2,5% dan setil alkohol 5% suhu ruang 
F1D: Krim ekstrak kedelai dengan konsentrasi asam stearat 5,5% dan setil alkohol 2% suhu dingin 
F2D: Krim ekstrak kedelai dengan konsentrasi asam stearat 4,5% dan setil alkohol 3% suhu dingin 
F3D: Krim ekstrak kedelai dengan konsentrasi asam stearat 2,5% dan setil alkohol 5% suhu dingin 
Suhu Ruang : 27oC – 28oC 
Suhu Dingin : 6oC – 8oC  
 
Hasil yang diperoleh nilai viskositas krim pada penyimpanan suhu ruang dan suhu 
digin cenderung meningkat. Penambahan konsentrasi setil alkohol dapat menyebabkan 
naiknya viskositas pada sediaan krim.Viskositas sediaan yang diletakkan pada penyimpanan 
suhu ruang memiliki nilai viskositas yang lebih kecil dibandingkan sediaan yang diletakkan 
pada penyimpanan suhu dingin. Sediaan yang diletakkan pada penyimpanan suhu dingin 
mengalami pembekuan akibat dari suhu yang lebih rendah dibanding suhu ruang, sehingga 
viskositasnya lebih tinggi dibanding suhu ruang. 
Hasil uji statistik one way ANOVA, pada suhu ruang diperoleh nilai signifikansi 
sebesar (p 0,027<0,05) dan pada suhu dingin sebesar (p 0,011<0,05). Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan signifikan atau bermakna antara viskositas dengan kenaikan 
konsentrasi setil alkohol pada sediaan krim. 
Uji daya sebar bertujuan untuk mengetahui kemampuan sediaan krim untuk menyebar 
pada kulit. Sediaan krim diharapkan memiliki kemampuan menyebar yang mudah saat di 
aplikasikan ke kulit, sehingga sediaan mudah untuk digunakan. Pada gambar 3 merupakan 
hasil dari daya sebar formula krim pada minggu ke 8. 
Hasil uji daya sebar sediaan krim dengan beban 150 gram di minggu ke-8 pada Gambar 





















 formula 3 seiring dengan penambahan konsentrasi setil alkohol. Hal ini menunjukkan 










Gambar 3. Grafik perbedaan formula krim terhadap daya sebar pada minggu ke-8 
penyimpanan suhu ruang dan suhu dingin 
Keterangan : 
F1R: Krim ekstrak kedelai dengan konsentrasi asam stearat 5,5% dan setil alkohol 2% suhu ruang 
F2R: Krim ekstrak kedelai dengan konsentrasi asam stearat 4,5% dan setil alkohol 3% suhu ruang 
F3R: Krim ekstrak kedelai dengan konsentrasi asam stearat 2,5% dan setil alkohol 5% suhu ruang 
F1D: Krim ekstrak kedelai dengan konsentrasi asam stearat 5,5% dan setil alkohol 2% suhu dingin 
F2D: Krim ekstrak kedelai dengan konsentrasi asam stearat 4,5% dan setil alkohol 3% suhu dingin 
F3D: Krim ekstrak kedelai dengan konsentrasi asam stearat 2,5% dan setil alkohol 5% suhu dingin 
Suhu Ruang : 27oC – 28oC 
Suhu Dingin : 6oC – 8oC  
 
Pada uji statistik One way ANOVA sediaan krim penyimpanan pada suhu ruang dan 
suhu dingin menunjukkan adanya perbedaan signifikan karena nilai yang diperoleh sebesar (p 
0,00<0,05), menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang bermakna daya sebar terhadap 
perbedaan konsentrasi setil alkohol sediaan krim. 
 Uji daya lekat bertujuan mengetahui kemampuan sediaan krim untuk melekat 
dipermukaan kulit ketika digunakan. Semakin lama daya lekat krim melekat dikulit,  maka 
zat aktif yang terabsorbsi semakin besar. Hasil uji daya lekat sediaaan krim pada 











Gambar 4. Grafik perbedaan formula krim terhadap daya lekat pada minggu ke-8 
penyimpanan suhu ruang dan suhu dingin 
Keterangan : 
F1R: Krim ekstrak kedelai dengan konsentrasi asam stearat 5,5% dan setil alkohol 2% suhu ruang 
F2R: Krim ekstrak kedelai dengan konsentrasi asam stearat 4,5% dan setil alkohol 3% suhu ruang 
F3R: Krim ekstrak kedelai dengan konsentrasi asam stearat 2,5% dan setil alkohol 5% suhu ruang 
F1D: Krim ekstrak kedelai dengan konsentrasi asam stearat 5,5% dan setil alkohol 2% suhu dingin 
F2D: Krim ekstrak kedelai dengan konsentrasi asam stearat 4,5% dan setil alkohol 3% suhu dingin 
F3D: Krim ekstrak kedelai dengan konsentrasi asam stearat 2,5% dan setil alkohol 5% suhu dingin 
Suhu Ruang : 27oC – 28oC 

































 Dari hasil uji daya lekat sediaan krim berdasarkan penambahan jumlah setil alkohol 
pada tiap formula menunjukkan grafik yang meningkat. Maka dapat dikatakan semakin 
bertambahnya konsentrasi setil alkohol yang di berikan semakin kental konsistensi sediaan 
krim, yang menyebabkan waktu perlekatan sediaan krim semakin lama. Semakin lama 
sediaan krim melekat pada kulit maka efek yang ditimbukan juga semakin besar. Sediaan 
krim dikatakan baik jika daya lekatnya besar pada tempat yang dituju, karena zat aktif tidak 
mudah lepas sehingga dapat menghasilkan efek yang diinginkan. 
Hasil uji statistik one way ANOVA pada penyimpanan sediaan krim di suhu ruang dan 
suhu dingin didapatkan nilai signifikansi (p 0,000<0,05) sehingga adanya perbedaan yang 
bermakna dari peningkatan konsentrasi setil alkohol terhadap daya lekat sediaan krim. 
3.3  Evaluasi Stabilitas Fisik Sediaan Krim 
Evaluasi stabilitas sediaan krim bertujuan untuk mengetahui stabilitas sediaan krim 
selama masa penyimpanan. Stabilitas sediaan krim diamati dari uji organoleptis, pH, 
viskositas, daya sebar dan daya lekat krim tiap minggu selama 2 bulan pada penyimpanan 
suhu ruang dan suhu dingin. 
Hasil uji homogenitas ketiga formula krim tidak mengalami perubahan baik dari segi 
bau, warna dan homogenitasnya. Bau dan warna sediaan krim tidak mengalami perubahan, 
tiap – tiap formula sediaan krim sama seperti awal pembuatan. Homogenitas sediaan krim 
tetap konsisten, tidak ada partikel – partikel serta tidak terjadi pemisahan fase. 
Pengujian pH sediaan pada penyimpanan suhu ruang dan suhu dingin selama 2 bulan 
yang terdapat pada gambar 5,grafik dari ketiga formula mengalami penurunan pH. Maka 
dikaitkan dengan pengujian pH krim pada minggu ke-1 bahwa variasi jumlah asam stearat 
yang lebih kecil menyebabkan pH pada formula 2 dan 3 menjadi lebih kecil. Hal tersebut 










Gambar 5. Hasil uji pH pada penyimpanan suhu ruang dan suhu dingin selama 8 minggu 
Keterangan: 
F1R : Formula 1 penyimpanan di suhu ruang (27oC – 28oC) 
F2R : Formula 2 penyimpanan di suhu ruang (27oC – 28oC) 
F3R : Formula 3penyimpanan di suhu ruang(27oC – 28oC) 
F1D : Formula 1penyimpanan di suhu dingin (6oC – 8oC) 
F2D : Formula 2 penyimpanan di suhu dingin (6oC – 8oC) 
F3D : Formula 3 penyimpanan di suhu dingin (6oC – 8oC) 
 
Pada minggu ke 1, 2 dan 3 uji pH menggunakan alat pH meter sedangkan pada minggu 
4 – 8 menggunakan indikator pH. Hasil uji pH sediaan pada penyimpanan suhu ruang dan 
suhu dingin selama 2 bulan yang terdapat pada gambar 5, grafik dari ketiga formula 










 bahwa variasi jumlah asam stearat yang lebih kecil menyebabkan pH pada formula2 dan 3 
menjadi lebih kecil. Hal tersebut juga terjadi hingga penyimpanan di minggu ke-8.  
Nilai pH sediaan pada penyimpanan suhu ruang lebih rendah dari nilai pH suhu dingin, 
hal ini dapat terkait dengan lingkungan penyimpanan sediaan krim. Hasil pH yang diperoleh 
selama 8 minggu penyimpanan pada suhu ruang dan suhu dingin masih dalam rentang normal 
menurut SNI yang dapat digunakan untuk kulit. sediaan krim  penyimpanan suhu ruang dan 
dingin, Pada formula 1 nilai pH mengalami perubahan yang signifikan hingga minggu ke 3 
dengan p 0,000<0,05. Pada formula 2 dan 3 mengalami perubahan signifikan hingga minggu 
ke 2 dengan p 0,000<0,05. 
pengujian viskositas pada minggu ke-1 semakin tinggi konsentrasi setil alkohol yang 
ditambahkan kedalam sediaan krim maka viskositas cenderung meningkat. Pada 
penyimpanan hingga minggu ke-8 viskositas tiap formula sediaan yang dihasilkan juga 
cenderung naik. 
Pada Gambar 6 merupakan hasil uji viskositas sediaan hingga minggu ke-8. Sediaan 
yang disimpan di suhu dingin cenderung memiliki nilai viskositas yang lebih tinggi dari 
sediaan yang disimpan disuhu ruang. Hal ini karena sediaan pada penyimpanan suhu dingin 
mengalami pembekuan sehingga memiliki yang viskositas lebih tinggi dibandingkan dengan 










Gambar 6. Hasil uji viskositas pada penyimpanan suhu ruang dan suhu dingin  
selama 8 minggu 
Keterangan: 
F1R : Formula 1 penyimpanan di suhu ruang (27 oC – 28 oC) 
F2R : Formula 2 penyimpanan di suhu ruang (27 oC – 28 oC) 
F3R : Formula 3penyimpanan di suhu ruang(27 oC – 28 oC) 
F1D : Formula 1penyimpanan di suhu dingin (6 oC – 8 oC) 
F2D : Formula 2 penyimpanan di suhu dingin (6 oC – 8 oC) 
F3D : Formula 3 penyimpanan di suhu dingin (6 oC – 8 oC) 
 
Pada penyimpanan suhu ruang, formula 1 penurunan viskositas secara signifikan terjadi 
pada minggu ke 4 dengan (p 0,003<0,05). Untuk formula 2 penurunan secara signifikan 
terjadi pada minggu ke 3 (p 0,008<0,05). Sedangkan formula 3 penurunan secara signifikan 
terjadi di minggu ke 5 (p 0,000<0,05). Pada penyimpanan suhu dingin formula 1 penurunan 
viskositas secara signifikan terjadi pada minggu ke 5 dengan (p 0,03<0,05). Formula 2 
penurunan secara signifikan terjadi pada minggu ke 4 (p 0,001<0,05). Sedangkan formula 3 
penurunan secara signifikan terjadi di minggu ke 7 (p 0,001<0,05). 
Hasil uji daya sebar sediaan krim dengan beban 150 gram pada penyimpanan suhu 
































Gambar 7. Hasil uji daya sebar pada penyimpanan suhu ruang dan suhu dingin  
selama 8 minggu 
Keterangan: 
F1R : Formula 1 penyimpanan di suhu ruang (27oC – 28oC) 
F2R : Formula 2 penyimpanan di suhu ruang (27oC – 28oC) 
F3R : Formula 3penyimpanan di suhu ruang(27oC – 28oC) 
F1D : Formula 1penyimpanan di suhu dingin (6oC – 8oC) 
F2D : Formula 2 penyimpanan di suhu dingin (6oC – 8oC) 
F3D : Formula 3 penyimpanan di suhu dingin (6oC – 8oC) 
 
 Bertambahnya konsentrasi setil alkohol pada krim menurunkan daya sebar pada tiap 
formula krim. Penyimpanan selama 8 minggu di suhu ruang daya sebar sediaan krim 
cenderung meningkat, sebaliknya dengan penyimpanan di suhu dingin daya sebar sediaan 
krim cenderung menurun. 
 Pada penyimpanan di suhu ruang ,kenaikan daya sebar pada formula 2 secara signifikan 
terjadi di minggu ke-8 (p 0,036<0,05), pada formula 3 terjadi pada minggu ke-7 (p 
0,007<0,05) sedangkan pada formula 1 tidak diterjadi perubahan yang signifikan (p 
0,501>0,05). Penurunan daya sebar sediaan krim pada penyimpanan suhu dingin formula 1 
terjadi pada minggu ke-8 dengan signifikansi (p 0,0025<0,05), pada formula 2 dan 3 terjadi 
pada minggu ke 7 (p 0,008<0,05). 
 Konsentrasi setil alkohol yang semakin tinggi pada tiap formula sediaan krim 












Gambar 8. Hasil uji daya lekat pada penyimpanan suhu ruang dan suhu dingin  
selama 8 minggu 
Keterangan: 
F1R : Formula 1 penyimpanan di suhu ruang (27oC – 28oC) 
F2R : Formula 2 penyimpanan di suhu ruang (27oC – 28oC) 
F3R : Formula 3penyimpanan di suhu ruang(27oC – 28oC) 
F1D : Formula 1penyimpanan di suhu dingin (6oC – 8oC) 
F2D : Formula 2 penyimpanan di suhu dingin (6oC – 8oC) 











































 Gambar 8 merupakan grafik hasil daya sebar selama 2 bulan penyimpanan. Pada 
penyimpanan suhu ruang, selama masa penyimpanan daya lekat sediaan krim cenderung 
menurun. Sedangkan pada penyimpanan suhu dingin, daya lekat sediaan krim cenderung 
meningkat selama masa penyimpanan.Pada formula 2 penyimpanan suhu ruang penurunan 
signifikan terjadi pada minggu ke-8 (p 0,001<0,05) sedangkan pada formula 1 dan formula 2 
penurunan yang terjadi tidak berpengaruh signifikan terhadap daya lekat sediaan (p value> 
0,005). Pada penyimpanan suhu dingin, sediaan krim formula 1 pada minggu ke-3 mengalami 
peningkatan daya sebar yang signifikan pada minggu ke-7, pada formula 2 mengalami 
penurunan signifikan pada minggu ke 5 dan pada penurunan secara signifikan terjadi pada 
minggu ke-8. Semuanya memiliki nilai signifikansi sebesar (p 0,001<0,05). 
Sediaan krim yang baik yaitu sediaan krim yang stabil daya lekat dan daya sebarnya 
dan tidak adanya perubahan pada homogenitas, bau dan warna pH dan viskositas sediaan. 
Hasil dari penelitian semakin tingginya jumlah setil alkohol yang ditambahkan kedalam 
formula meningkatkan nilai viskositas dan daya lekat sediaan krim. sedangkan semakin tinggi 
jumlah asam stearat yang ditambahkan kedalam formula meningkatkan kemampuan daya 
sebar sediaan krim. Pada emulsi minyak dalam air setil alkohol digunakan sebagai bahan 
pengeras, pelembut dan emulgator lemah. Selain itu setil alkohol juga mampu memperbaiki 
stabilitas sediaan, memperbaiki konsistensi atau sebagai zat pembentuk, serta sebagai 
surfaktan nonionik (Rahmanto, 2011). Berdasarkan hasil penelitian formula sediaan krim 
dengan kandungan asam strearat 5,5% dan setil alkohol 2% merupakan formula yang terbaik, 
karena memiliki viskositas, homogenitas dan kestabilan yang lebih baik dari formula yang 
lain. 
3.4  Uji Sediaan Krim pada Kulit. 
Uji ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan sediaan krim ekstrak biji 
kedelai pada punggung tangan manusia selama 4 minggu. Pada pengujian punggung tangan 
sebelah kanan digunakan sebagai kontrol, yaitu tidak diberi sediaan krim. sedangkan 



























































Gambar 11. Hasil uji efek pada kulit sediaan krim ekstrak kedelai formula 3 
 
 
Tabel 2. Hasil peningkatan kecerahan kulit dengan skin colour chart 
Proband
us 
Krim Formula 1 Prob
andu
s 
Krim formula 2 proban
dus 













1 7 6 5 8 8 9 8 8 
2 8 7 6 7 6 10 3 3 
3 7 7 7 7 6 11 8 7 
4 7 6 8 11 11 12 8 7 
13 
 Gambar 9, 10 dan 11 merupakan hasil uji efek penggunaan sediaan krim selama 4 
minggu. Hasil penggunaan dari ketiga formula sediaan krim dihasilkan perubahan warna 
yang sangat minim, yakni apabila dilihat secara visual terjadi perubahan warna kulit dari 
minggu ke minggu namun tidak terlalu terlihat efeknya saat dilihat menggunakan kamera. 
Pada formula 1, formula 2, dan formula 3,semuanya mengalami peningkatan kecerahan, 
ditandai dengan berbedanya warna kulit punggung tangan kanan dan punggung tangan kiri 
serta saat dilakukan perbandingan dengan Skin Colour Chartpada tiap formula.Sehingga 
dapat dikatakan sediaan krim ekstrak biji kedelai dapat berfungsi sebagai pelindung kulit dari 
sinar matahari dengan cara senyawa flavonoid pada ekstrak kedelai berfungsi sebagai 
inhibitor tirosinase. Enzim tirosinase merupakan enzim pembentuk melanin (melanogenesis) 
yang akan bekerja lebih cepat apabila dipicu dengan sinar ultraviolet, melanin menyebabkan 
penghitaman pada kulit (Supriyanti, 2009). Namun perbedaan konsentrasi asam stearat dan 
setil alkohol tidak mempengaruhi efek pada kulit. 
Sediaan krim yang baik yaitu sediaan krim yang stabil daya lekat dan daya sebarnya 
dan tidak adanya perubahan pada homogenitas, bau dan warna pH dan viskositas sediaan. 
Hasil dari penelitian semakin tingginya jumlah setil alkohol yang ditambahkan kedalam 
formula meningkatkan nilai viskositas dan daya lekat sediaan krim. sedangkan semakin tinggi 
jumlah asam stearat yang ditambahkan kedalam formula meningkatkan kemampuan daya 
sebar sediaan krim. Pada emulsi minyak dalam air setil alkohol digunakan sebagai bahan 
pengeras, pelembut dan emulgator lemah. Selain itu setil alkohol juga mampu memperbaiki 
stabilitas sediaan, memperbaiki konsistensi atau sebagai zat pembentuk, serta sebagai 
surfaktan nonionik (Rahmanto, 2011). Berdasarkan hasil penelitian formula sediaan krim 
dengan kandungan asam strearat 5,5% dan setil alkohol 2% merupakan formula yang terbaik, 
karena memiliki kestabilan sediaan krim yang lebih baik dari formula yang lain. Serta hasil 
penggunaan sediaan krim pada punggung tangan manusia sediaan krim formula 1 memiliki 
jumlah probandus yang lebih besar untuk peningkatan kecerahan kulit pada pengukuran 
minggu 1 dibanding minggu 4  menggunakan skin colour chart ( Tabel 7). 
 
4. PENUTUP 
Kombinasi penggunaan asam asetat dan setil alkohol pada sedian krim ekstrak biji 
kedelaimenghasilkan sifat organoleptis yang stabil, meningkatkan viskositas dan daya lekat 
serta menurunkan daya sebar krim. Setelah 8 minggu penyimpanan suhu ruang pada ketiga 
formula sediaan krim viskositas dan daya lekat cenderung menurun dan daya lekat cenderung 
meningkat. Ketiga sediaan krim yang disimpan pada suhu dingin selama 8 minggu 
penyimpanan nilai viskositas dan daya sebar cenderung menurun dan daya sebar cenderung 
meningkat. Setelah 4 minggu penggunaan sediaan krim ekstrak kedelai memiliki efek 
peningkatan kecerahan pada kulit, namun perbedaan konsentrasi asam stearat dan setil 
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